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Abstrak
.Pengukuran kinerja dengan menggunakan metode balanced scorecatd dapat dikatakan
*shbagai suatu srsfem pengukuran kineria yang ter-integrasi, karena mempeftimbangkan
berbagai faktor yang te*ait secaft, lebih mendalam pada aspek ftnansial dan non
finansial- Dalam anaf.sr.s Balanced Scorccard meliputi empat perspeffiff, koheren, terukur
dan seimbang. Empat percpekif yang meliputi: keuangan, pelangga4 proses brsnrc
intemal, dan pembelajaran serta pertumbuhan dapat dijadkan sebagai acuan dalam
merumuskan strategic plan perusahaan secara komprehensif. Sedangkan koheren dapat
diwujudkan dengan mempeftimbangken sebaHakibat dalam proses Wrumusan strategic
plan pada setiap percpektif tersebut.

Hasil dan analisis pada perspeldif keuangan/finansial mengalami Wnurunan di tahun
ierakhir {20i1), baik rtu peitumbuhan pndapatan, ROI ROC€ dan laba atas dana
operasi. Sehingga perlu ditingkatkan pertumbuhan pendapatan, ROl, ROCE dan rasio
laba dana operasi sebagai taryet tahun berikutnya. Perspeldif pelanggan pedu adanya
peningkatan jumlah petanggan untuk di tahudahun berikutnya dengan cara
meningkatkan pelayanan seryice. Perspektif proses brbmb intemaltidak ada hal yang pedu
dikuatirkan karena baik dai pengukuran kinerja rasio produk cacat, rasio biaya R&D dan
waktu efel<tifttas ke$a mengalami kenaikan padla tahun terakhir. Perspekif pertumbuhan
dan pembelajaran saran bawahan yang di implementasikan harus ditingkatkan sampai
lebih dari 50%o agartercipta kondisiyang stabil dalam perusahaan.

,'Kata kunci : Balanced Scoreca,'d; Perspe}crtf keuangan, pelanggan, blbr;s intemal, dan

, peftumbuhan & pembelajaran.

I. PENDAHULUAN

Dalam menghadapr era persaingan yang kompetitif saat ini, PT. X dituntut untuk mampu
menyusun manajernen strategis dalam rangka mengembangkan organisasinfa agar
mampu bertahan dan memenangkan persaingan. K.ondisi internal perusahaan yang lemah
terutama dalam hal pengembangan sistem pengukuran manajemen untuk mengevaluasi
hasil strdtegi dan program- program yang teiah diimplementasikan. Oleh karena itu dalam
menyusun suatu manajemen strategis, suatu organisasi harus mengetahui secara tepat
tingkat kinerjanya.

Pengukuran kinerja manajemen perusahaan merupakan salah satu faktor yang sangat
penting bagi organisasi bisnis. Melalui program pengukuran kinerja manajemen maka
dapat diketahui seberapa efektif penerapan strategi perusahaan yang telah dilakukan, dan
dapat juga untuk menilai seberapa jauh tingkat keberhasilan perusahaan dalam



melaksanakan aktifitasnya. Balanced Scorecard adalah sistem pengukuran kinerja yang
terintegrasi karena mempertimbangkan berbagai pihak atau bagian yang terkait secarl
lebih mendalam yang meliputi aspek finansial dan non finansial. Sehin itu Balanced
Scorecard memilikikelebihan dibandingkan metode yang lain, karena Balanced Scorecard
dapat mencakup empat perspektif, koheren, terukur dan seimbang (Mulyadi, 2001).

Pengukuran kinerja manajemen perusahaan dengan metode Balanced Scorecard
memudahkan penerjemahan visi ke dalam strategic plan yang komprehensif dan koheren.
Komprehensif tenrujud karena melibatkan empat perspektif yang meliputi: keuangan,
pelang$m, proses bisnis intemal, dan pembetajaran serta pertumbuhan, sehingga
perumusan strategic plan mengarah kepada empat perspektif tersebut. Sedangkin
koheren dapat diwujudkan dengan mempertimbangkan sebafakibat dalarn proses
perumusan strategic plan pada setiap perspektif tersebut (Robeft Kaptan, 1996).
Sedangkan sistem pengukuran kinerja tradisional kurang relevan pada lingi<ungan yang
selalu berubah dan tidak adanya pengukuran tunggal, tetapikeseimbangan antaia kinerji
dengan operasional.

II. SISTEiI PENGUKURAN KINERJA

Pengembangan kerangka sistem pengukuran kinerja menggunakan metode Balanced
Scorecard disusun dengan mempertimbangkan format pengukuran kinerja yang telah
disusun oleh Robert Kaplan dalam bukunya berjudul"Menerapkan Strategi MenlaOihfsf.

Data yang yang digunakan adalah data sekunder, yaftu data hasil penelitian atau
rangkuman dari dokumen{okumen perusahaan serta literatur lain yang terkait dalam
dalam penelitian ini. Data yang dibutuhkan mencakup 4 percpektil, yaitu: (a) perspektif
finansial (kelangan), {b) Perspektif customer (pelanggan), (c) eerspet<tit proses bisnis
internal, (d) Perspektif belajar dan bertumbuh.

Berdasbrkan data-data yang diperoleh sesuai o-engan pengeiompokan pada rnasfng-
masing frsfktf, kemudian dilakukan pengolahan data sebagai masukan dalam sistem
pengukuran kinerja. Secara keseluruhan kerangka sistem pengukuran kinerja dengan
metode Balanced Scorecard dapat dilihat pada tabel 1.
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Tabel 1. Kerangka Sistem Pengukuran Kineria

III. HASIL DAN PEIUIBAHASAN

Data sekunder yang dikumpulkan terdiri dari empat perspektif, yaitu : keuangan,
pelanggan, proses bisnis intemal dan pertumbuhan serta pembelajaran. Adapun data
yang dikumpulkan 4(empat) periode yang lalu, yaitu dari tahun 2008 s/d 2011.

3.1. Percpektif Keuangan

lndikator perspktif keuangan meliputi : pertumbuhan, pendapatan, ROl, ROCE, dan
peningkatan taba operasi . Secara keseluruhan lihat tabel2.
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Table 2. Tabel Perspektif Keuangan

lndiftator
Tahun

2008 (Rpl 20O9 {Rrl 2Ol0 {Rol 2Ol1{Ro}
Pertumbuhan Pendapatan 2.292.065"603.05s 2.546.739.558.950 2.996.1&[.187.000 3.4:!3.362.087.000

l-aba (Rugi) Usaha 439.308.538.320 693.982.494.2',t5 1.143.407.122.265 1,170.666.406.260

TotalModal 1.852.757.W.735 1.952.757.038.635 1-U2.757.46s.120 2.262.695.680.740

Laba (Rugi) sebelum
Paiak 136.562.767-700 157.598.328.768 357.660.923.483 279.875.563.260

LabaS6blah PPH 95.593.935.990 110.318.930.!38 250.362.e6-438 195.912.894.282

Beban Usaha N2.745.772.620 536-384.16s.447 785.7{6..198.782 890.790.843.000

3.2. Perspeltif Pelanggan
lndikator perspektif pelanggan meliputi : pangs€l pasar, tingkat pertumbuhan iumlah
pelanggan, tingkat kualitas pelayanan, dan kepuasan pelanggan. Secara keseluruhan lihat
tabel3.

Table 3. Tabel Perspektif Pelanggan

lndlkator Tahun
2008 2009 20{0 2011

Produk Kulkas yang dijual
Domestik PT.XYZ (unit)

907.216 783.429 952.691 905.526

Produk Kulkas yang dijual
lndustri Elektronik di
Jakafia (unit)

381.0307 325.1230 3.763.129 3.893.762

Jumlah Pelanooan 453.608 391.715 476.U6 452.763
Jumlah keluhan yang
masuk

26.321 68.016 66.776 59.338

Jumlah keluhan yang
dilamni

I 23.4v 42.Oi7 41.474

IV. PERSPEKTIF PROSES BISNIS INTERNAL

lndikator perspektif proses bisnis intemal meliputi: rasio produk cacat, rasio biaya R&D,
dan MCE. Secara keseluruhan lihat tabel4.

Table 4. Tabel Perspektif Proses Bisnis lnternal

lndikator Tahun
2008 2009 2010 2071

Produk cacat {unit) 16.28ti 19.122 29.859 30,989
Produk yang
dioasarkan (unit)

907.216 783_429 952-691 905.526

Jumlah investasi
R&D (Ro)

53.558.327.000 75.753.726.000 47.938.26.992 84.613.296.0@

Peniualan (Rp) 2.292.m5.603_055 2.546.739.558.950 2.9S.164.187.000 3.433.362.087.000
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Processing Time
(Jam)

284,90 247,7 2@,75 286,2

Movement +
lnspec'tion Time
fJam)

244,40 220,2 224,15 zfi,7

Wartrno lrme(Jam) 40,50 27.5 36.6 35,5

V. PERSPEKTIF PERTUf,IBUHAN DAN PETIBELAJARAN

..lndikator perspektif pertumbuhan dan pembelajaran meliputi : labourtumover, produktifitas
tenaga kerja, kepuasan karyawan. Secara keseluruhan lihat tabel 5.

Table 5. Tabel Perspek$f Pertumbuhan dan Pembelaiaran

lndikator
Tahun

2008 2m9 2010 2011
Jumlah tenaga kerja total
{orano'l

532 488 526 528

Jumlah tenaga kerja lama
{orano}

531 488 526 528

Saran yang nrasuk 50 60 oc 75

Saran yang
diimolernentasikan

28 33 35 38

Berikut disajikan hasil rekapitulasi 4 (empat) perspektif : keuangan, pelanggan, proses
bisnis intemal dan pertumbuhan serta pembelafaran, yang telah diolah berdasarkan
rumus-rumus pada kerangka sistem pengukuran kerja pada tabel 1.

VI. PERSPEKTIFKEUANGAN

Hasi! pengolahan data pe:"spektlf keuangan terdiri dari pefiunnbuhan pendapatan, RO!,
ROCE, dan peningkatan laba bersih. Secara keseluruhan lihat tabel 6.

Pada perspektiF financial mengalami penurunan pada tahun terakhfr (2011), baik itu
pertumbuhan pendapatan, ROl, ROCE dan laba atas dana operasi, sehinyga untuk
pertumbuhan pendapatan perlu ditingkatkan menjadi 16, ROI ditingkatkan menjadi 630/o,
ROCE ditingkatkan menjadi 4olo, dan rasio laba dana operasi menjadi 30o/o s'ebagaitarget

Table 6. Tabel Perspektif Keuangan

lndikator
2OOB {e/"') 2fl}9l% I zAfil%',t 2011 t%l

Pertumbh. Pendapatan 11 11 17,65 14 4q

ROr 23,71 35,54 62,05 51,74

ROCE 1,49 1,55 3,34 2,82

Rasio laba dana operasi 31,58 20,57 31,86 21,99



tahun berikutnya. Hal itu semua dapat teriadidengan peningkatan penjualan, efisiensi dan
efektifrtas dalam pengelolaan sumber daya keuangan.

VII. PERSPEKTIF PELANGGAN

Hasil pengolahan data perspektif pelanggan meliputi: pangsa pasar, tingkat pertumbuhan
jumlah pelanggan, profitabilitas pelanggan, dan kepuasan pelanggan. Secara keseluruhan
lihat tabel 7.

i". "
Table 7. Tabel Perspektif Pelanggan

lndikator Tahun
2008(%l ztxt!,1% l 2010 {% I 20Ltl%l

Panqsa oasar 23.81 20.82 25.32 23,26
Perttrmbuhan iumlah oelanqsan -13,64 21,61 4,65
Proftabilitas pelanggan
(Rp./pelanggan)

214.741 281.631 525.590 432.705

Kepuasan Delanggsn 0,03 43.28 62,92 69,89

Pada perspektif pelanggan perlu adanya peningkatan jumlah pelanggan untuk tahun-
tahun berikutnya dengan cara peningkatan pelayanan/service yaitu melalui metode "one
day seruice sysfem in 365 day" dan "*ruioe after sales", sehingga diharapkan target
peningkatan jumlah pelanggan akan tercapai sekitar 7% dan jumlah pelanggan di tahun
sebelumnya.

VIII. PERSPEKTIF PROSES BISNIS TNTERNAL

Hasil pengolahan data perspektif proses bisnis intemal meliputi: rasio produk cacat, rasio
biaya R&D, dan MCE. Secara keseluruhan lihat tabel 8.

Table 8. Tabel Proses Bisnis Internal

lndikator
Tahun

2008(%t 2009(% I m10{%} m1l(%l
Rasio produk cacat 't,80 2,44 3,13 3,42

Rasirc biaya R&D 2,y 2,97 1,60 2,46

MCE 50 50 50 50

Pada perspektif proses bisnis internaltidak ada hal yang perlu ciikuatirkan karena baik dari
pengukuran kinerja rasio produk cacat, rasio biaya R&D, dan MCE (waktu efektifitas
kerja).
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IX, PERSPEKTI F PERTU It'I BU HAN DAN PEiIBELAJARAN

Hasil pengolahan data persffiif pertumbuhan dan pembelajaran meliputi: labour tum
over, produkivitas perusahaan, kepuasan karyawan. Secara keseluruhan lihat tabel g.

Table 9. Tabel Persoektif Pertumbuhan dan Pembelaiaran

lndikator
Tahun

2008(%) 2(x)9{%} 2010{%} 2411r%t
Labourtum over 99,81 100 100 100

Produlrtivi0as perusahaan 123,71 134,42 162,59 162,59

Saran karyawan yang
diimplementasikan

56,00 55,@ 53,85 50,67

Pada perspektif pertumbuhan dan pembelajaran semua indikator menunjukkan kenaikan,
hanya pada saran karyawan yang diimplementasikan pedu ditingkatkan agar tercipta
kondisi yang stabil diperusahaan.

X. KESITIIPULAN

Sistem pengukuran kinerja manajemen sebagai hasildari penelitian ini, berbasiskan pada
metde Balanced Scorecard untuk tujuan pengukuran kinerja perusahaan disesuaikan
dengan karakteristik PT. X sebagai sebuah perusahaan elektronik. Ada 14 atribut
(indikator) yang menjadi pengukuran kinerja manajemen dikelompokkan dalam 4 sudut
pandang atau Frpektif, yaitu perspektif financial, perspektif pelanggan, perspektif proses
bisnis intemal, dan perspektif pertumbuhan & pembelajaran.

Pada perspektif keuanganffrnansial mengalami penurunan <ii tahun terakhir (2011), baik itu
pertumbuhan pendapatan, ROl, ROCE dan laba atas dana operasi. Sehingga perlu
ditingkatkan pertumbuhan pendapatan, ROl, ROCE, dan rasio laba dana operasi sebagai

'target tanun berikutnya. Ferspektif pelanggan perlu adanya peningkatan jumiah peianggan
untuk ditahun{ahun berikutnya dengan cara meningkatkan pelayanan service. Percpektif
proses bisnis intemal tidak ada hal yang perlu dikuatirkan karena baik dari pengukuran
kineria rasio produk cacat, rasio biaya R&D dan waktu efektifrtas kerla mengalami
kenaikan pada tahun terakhir. Perspektif pertumbuhan dan pembelajaran saran bawahan
yang di implementasikan harus ditingkatkan sampai lebih dari 50% agar tercipta kondisi
yang stabil dalam perusahaan.
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